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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of School-Based Management 
(SBM) in improving the quality of education in schools. The research method used 
is a literature study by collecting and analyzing various scientific sources, such as 
journals, books, theses, dissertations, and other supporting documents relevant to 
the research topic. The literature used was published between 2021–2026 and 
obtained through online and offline library searches. The results of the study indicate 
that SBM is an educational management strategy that provides schools with 
autonomy in managing resources independently, participatively, transparently, and 
accountably. The implementation of SBM is carried out through the stages of 
understanding, implementation, and strengthening, which aim to improve the 
effectiveness of school management. The application of SBM has been proven to 
improve the quality of learning, teacher performance, community participation, and 
student learning outcomes. The success of SBM implementation is influenced by 
several supporting factors, such as visionary school leadership, adequate 
resources, effective communication, community participation, and the use of 
technology. However, the implementation of SBM also faces several obstacles, 
including limited facilities and infrastructure, low human resource competence, 
limited funding, and lack of optimal community support. Therefore, cooperation 
among all school members, improvement of teacher competence, and support from 
the government and the community are needed so that the implementation of SBM 
can run optimally and sustainably in improving the quality of education. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 
sumber ilmiah, seperti jurnal, buku, skripsi, tesis, dan dokumen pendukung lainnya 
yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan berasal dari terbitan 
tahun 2021–2026 dan diperoleh melalui penelusuran pustaka secara daring 
maupun luring. Hasil kajian menunjukkan bahwa MBS merupakan strategi 
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pengelolaan pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dalam 
mengelola sumber daya secara mandiri, partisipatif, transparan, dan akuntabel. 
Implementasi MBS dilakukan melalui tahap pemahaman, implementasi, dan 
penguatan yang bertujuan meningkatkan efektivitas pengelolaan sekolah. 
Penerapan MBS terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, kinerja guru, 
partisipasi masyarakat, serta hasil belajar peserta didik. Keberhasilan implementasi 
MBS dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, seperti kepemimpinan kepala 
sekolah yang visioner, ketersediaan sumber daya, komunikasi yang efektif, 
partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan teknologi. Namun, implementasi MBS 
juga menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, 
rendahnya kompetensi sumber daya manusia, keterbatasan dana, serta kurang 
optimalnya dukungan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama seluruh 
warga sekolah, peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta dukungan 
pemerintah dan masyarakat agar implementasi MBS dapat berjalan optimal dan 
berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah, Implementasi MBS, Mutu pendidikan 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan yang bermutu 
merupakan tujuan utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, diperlukan sistem 
pengelolaan sekolah yang efektif, 
partisipatif, dan mampu 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan 
sekolah serta perkembangan zaman. 
Salah satu pendekatan pengelolaan 
pendidikan yang dinilai mampu 
meningkatkan mutu sekolah adalah 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
(Lestari dkk., 2024). MBS merupakan 
sistem pengelolaan pendidikan yang 
memberikan kewenangan kepada 
sekolah untuk mengatur dan 
mengembangkan sumber daya 
secara mandiri dengan melibatkan 
kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, masyarakat, 
dan peserta didik dalam proses 
pengambilan keputusan (Zohriah dkk., 
2024). Dengan adanya keterlibatan 

berbagai pihak tersebut, sekolah 
diharapkan mampu menciptakan 
pengelolaan yang lebih efektif, efisien, 
transparan, dan akuntabel sesuai 
dengan kebutuhan serta kondisi 
lingkungan sekolah. 

Penerapan MBS memiliki peran 
penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan melalui pengelolaan 
kurikulum, tenaga pendidik, sarana 
prasarana, kesiswaan, serta 
pendanaan sekolah secara lebih 
optimal (Putri dkk., 2024). Selain itu, 
MBS juga mampu mendorong 
terciptanya pembelajaran yang lebih 
terorganisasi, inovatif, dan berpusat 
pada peserta didik (Pujiastuti, 2021). 
Keterlibatan seluruh stakeholders 
dalam pengelolaan sekolah dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab 
bersama dalam mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan 
(Setyaningsih dkk., 2021). Oleh 
karena itu, efektivitas penerapan MBS 
menjadi aspek penting yang perlu 
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dikaji untuk mengetahui sejauh mana 
pengelolaan sekolah mampu 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 

Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
penerapan MBS dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti 
kepemimpinan kepala sekolah, 
koordinasi dan komunikasi antar 
warga sekolah, partisipasi 
stakeholders, serta pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi program 
sekolah. Kepemimpinan kepala 
sekolah yang partisipatif dapat 
menciptakan suasana kerja yang 
harmonis dan mendukung keterlibatan 
warga sekolah dalam pengambilan 
keputusan. Selain itu, koordinasi dan 
komunikasi yang baik antar 
stakeholders juga menjadi faktor 
penting dalam mendukung 
keberhasilan program sekolah. 
Namun demikian, implementasi MBS 
di setiap sekolah memiliki 
karakteristik, keberhasilan, dan 
kendala yang berbeda-beda sesuai 
dengan kondisi lingkungan dan 
sumber daya yang dimiliki. 

Di sisi lain, pelaksanaan MBS 
masih menghadapi berbagai 
tantangan, seperti kurang optimalnya 
koordinasi internal sekolah, 
pemanfaatan sumber daya yang 
belum maksimal, keberagaman 
kemampuan peserta didik, serta 
tuntutan perkembangan teknologi dan 
perubahan kurikulum. Tantangan 
tersebut menunjukkan bahwa 
efektivitas penerapan MBS perlu terus 
dievaluasi agar pengelolaan sekolah 
dapat berjalan lebih optimal dan 

mampu meningkatkan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan.  
 
B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 
metode studi literatur atau kajian 
pustaka. Studi literatur merupakan 
metode penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan, menelaah, 
dan menganalisis berbagai sumber 
tertulis yang relevan dengan topik 
penelitian. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari artikel jurnal 
ilmiah, buku, prosiding, skripsi, tesis, 
serta dokumen pendukung lainnya 
yang berkaitan dengan implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), 
efektivitas pengelolaan sekolah, mutu 
pendidikan, serta peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. 
 Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran 
pustaka secara daring maupun luring 
menggunakan database seperti 
Google Scholar. Literatur yang 
digunakan dibatasi pada sumber yang 
relevan dan terbit dalam rentang 
tahun 2021–2026. 
 Teknik analisis data dilakukan 
dengan cara membaca secara 
mendalam, mengidentifikasi informasi 
penting, mengelompokkan temuan 
berdasarkan tema, kemudian 
membandingkan dan mensintesis 
hasil penelitian terdahulu. Data yang 
telah dianalisis selanjutnya disajikan 
secara deskriptif untuk memperoleh 
gambaran mengenai efektivitas 
implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS), faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaannya, serta 
dampaknya terhadap peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Konsep Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) 
 Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) merupakan strategi 
pengelolaan pendidikan yang 
memberikan kewenangan dan 
otonomi kepada sekolah untuk 
mengatur serta mengembangkan 
seluruh sumber daya yang dimiliki 
guna meningkatkan mutu 
pendidikan. MBS berasal dari 
konsep school based 
management, yaitu pendekatan 
pengelolaan pendidikan yang 
menempatkan sekolah sebagai 
pusat pengambilan keputusan 
dengan melibatkan kepala 
sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, peserta didik, orang 
tua, dan masyarakat secara aktif 
dalam proses pengelolaan sekolah 
(Zohriah dkk., 2024). 
 MBS pada dasarnya 
merupakan bentuk desentralisasi 
pendidikan karena pengambilan 
keputusan tidak lagi sepenuhnya 
terpusat, melainkan disesuaikan 
dengan kondisi, kebutuhan, dan 
karakteristik masing-masing 
sekolah. Dengan adanya otonomi 
tersebut, sekolah memiliki 
keleluasaan untuk mengelola 
program pendidikan, sumber daya 
manusia, sarana prasarana, serta 
keuangan sekolah secara lebih 
efektif dan efisien (Junindra dkk., 
2022). Selain itu, MBS juga 
dipahami sebagai proses 
pengelolaan seluruh aktivitas 
sekolah secara partisipatif dengan 
melibatkan seluruh stakeholder 

guna meningkatkan kualitas 
pendidikan (Setyaningsih dkk., 
2021). 
 Menurut Levacic dalam Hartati 
& Ma’ruf (2022), secara konseptual 
MBS merupakan strategi 
pengelolaan pendidikan yang 
berorientasi pada peningkatan 
kinerja sekolah melalui 
peningkatan mutu pembelajaran, 
efisiensi pengelolaan keuangan, 
serta pemerataan pendidikan. 
MBS juga menekankan pentingnya 
proses pembelajaran yang 
demokratis karena seluruh warga 
sekolah dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu, kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan perlu 
memahami kondisi nyata sekolah 
dan terlibat langsung dalam proses 
pengelolaan agar kebijakan yang 
diambil sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. 
 Tujuan utama MBS adalah 
meningkatkan mutu pendidikan 
melalui kemandirian sekolah 
dalam mengelola sumber daya 
yang dimiliki. Selain itu, MBS 
bertujuan meningkatkan 
partisipasi warga sekolah dan 
masyarakat, memperkuat 
akuntabilitas sekolah, 
menumbuhkan profesionalisme 
guru dan kepala sekolah, serta 
menciptakan kerja sama yang baik 
antarwarga sekolah dan 
masyarakat (Anwar, 2021). 
Dengan penerapan MBS, sekolah 
diharapkan mampu menciptakan 
inovasi dalam pembelajaran, 
meningkatkan efektivitas 
pengelolaan pendidikan, serta 
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menumbuhkan rasa memiliki 
masyarakat terhadap sekolah. 
 Karakteristik MBS meliputi 
adanya otonomi sekolah dalam 
pengambilan keputusan dan 
pengelolaan sumber daya, 
partisipasi aktif seluruh warga 
sekolah dan masyarakat, serta 
transparansi dan akuntabilitas 
dalam setiap proses pengelolaan 
pendidikan (Kadir, 2024). 
Pengelolaan sekolah dilakukan 
secara terbuka, demokratis, dan 
berdasarkan musyawarah 
sehingga tercipta iklim kerja sama 
yang sehat untuk mendukung 
peningkatan mutu pendidikan. 
 Dalam pelaksanaannya, MBS 
didasarkan pada beberapa prinsip, 
yaitu prinsip ekuifinalitas, prinsip 
desentralisasi, prinsip pengelolaan 
mandiri, dan prinsip inisiatif 
sumber daya manusia (Hasibuan, 
2022). Prinsip ekuifinalitas 
menegaskan bahwa setiap 
sekolah dapat mencapai tujuan 
pendidikan dengan cara yang 
berbeda sesuai kondisi masing-
masing. Prinsip desentralisasi 
memberikan kewenangan kepada 
sekolah untuk menyelesaikan 
masalah secara mandiri. Prinsip 
pengelolaan mandiri menekankan 
kemampuan sekolah dalam 
mengatur program, strategi, dan 
sumber daya secara optimal, 
sedangkan prinsip inisiatif sumber 
daya manusia menekankan 
pengembangan potensi guru, staf, 
dan peserta didik sebagai aset 
utama pendidikan. 
 Selain itu, MBS juga 
menekankan prinsip 

kepemimpinan partisipatif, fokus 
pada hasil pendidikan, 
pengelolaan sumber daya terpadu, 
transparansi dan akuntabilitas, 
serta inovasi dan adaptasi 
terhadap perkembangan 
lingkungan pendidikan (Timpal, 
2024). Dengan demikian, MBS 
dapat dipahami sebagai 
pendekatan pengelolaan 
pendidikan yang menempatkan 
sekolah sebagai pusat 
pengembangan mutu pendidikan 
melalui pengelolaan yang mandiri, 
partisipatif, efektif, dan berorientasi 
pada peningkatan kualitas 
pembelajaran serta hasil belajar 
peserta didik. 
 Implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah dasar memerlukan kerja 
sama seluruh pihak di sekolah. 
Menurut Junindra dkk. (2022) 
pelaksanaan MBS mencakup 
beberapa jenis manajemen, yaitu: 
1. Manajemen Kurikulum 

 Pengelolaan proses 
pendidikan mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi pembelajaran. 
Sekolah memiliki kewenangan 
mengembangkan kurikulum 
sesuai kebutuhan masyarakat 
dan lingkungan. 

2. Manajemen Tenaga 
Kependidikan 
 Pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan yang 
meliputi perencanaan, 
pembinaan, pengembangan, 
hingga evaluasi tenaga 
pendidik agar tercipta sumber 
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daya manusia yang 
berkualitas. 

3. Manajemen Kesiswaan 
 Pengaturan seluruh 
kegiatan peserta didik sejak 
masuk hingga keluar sekolah. 
Manajemen ini berfokus pada 
pelayanan dan pengembangan 
peserta didik sebagai pusat 
pendidikan. 

4. Manajemen Keuangan 
 Pengelolaan dana 
sekolah untuk mendukung 
efektivitas dan efisiensi 
pendidikan, mulai dari 
perolehan, penggunaan, 
hingga pengawasan keuangan 
sekolah. 

5. Manajemen Sarana dan 
Prasarana 
 Pengelolaan fasilitas 
sekolah, seperti ruang belajar, 
media pembelajaran, dan 
lingkungan sekolah agar 
proses pendidikan berjalan 
optimal. 

6. Manajemen Hubungan 
Sekolah dan Masyarakat 
 Pengelolaan hubungan 
dan kerja sama antara sekolah 
dengan masyarakat guna 
memperoleh dukungan moral 
maupun finansial dalam 
pelaksanaan pendidikan. 

7. Manajemen Layanan Khusus 
 Pengelolaan layanan 
pendukung yang membantu 
kelancaran proses pendidikan 
di sekolah, seperti layanan 
perpustakaan, UKS, bimbingan 
konseling, kantin sekolah, dan 
keamanan sekolah. 
Manajemen ini bertujuan 

menciptakan lingkungan 
belajar yang nyaman, sehat, 
dan mendukung 
perkembangan peserta didik 
secara optimal.  

 
2. Implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) di 
Sekolah  
 Implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) 
merupakan upaya pengelolaan 
pendidikan yang memberikan 
otonomi kepada sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan 
sesuai kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan zaman 
(Nirmayanthi dkk., 2024). 
Penerapan MBS dapat berjalan 
efektif apabila didukung oleh 
sumber daya manusia yang 
profesional, pendanaan yang 
memadai, sarana dan prasarana 
yang lengkap, serta partisipasi 
aktif orang tua dan masyarakat. 
 Pelaksanaan MBS 
memerlukan adanya kesadaran 
untuk melakukan perubahan dan 
inovasi dalam pengelolaan 
pendidikan. Menurut Hasibuan 
(2021) Implementasi MBS 
umumnya dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu: 
1. Tahap Pemahaman 

 Tahap ini berkaitan 
dengan pemahaman konsep 
dasar MBS oleh pemerintah, 
sekolah, dan stakeholder, 
termasuk perubahan pola 
hubungan kerja, transparansi, 
dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan sekolah. 

2. Tahap Implementasi 
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 Pada tahap ini sekolah 
mulai menerapkan MBS 
melalui penerimaan informasi 
secara menyeluruh, melakukan 
studi banding ke sekolah lain, 
menyusun tahapan 
pelaksanaan, serta 
menyesuaikan penerapan 
dengan kondisi lokal sekolah. 

3. Tahap Penguatan 
Tahap penguatan dilakukan 
melalui evaluasi dan perbaikan 
secara berkala agar 
pelaksanaan MBS semakin 
efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. 

 Dalam pelaksanaannya, MBS 
berpedoman pada beberapa 
prinsip, seperti adanya visi dan 
misi yang jelas, pembagian 
kewenangan yang tepat, 
profesionalisme seluruh warga 
sekolah, partisipasi masyarakat, 
pembentukan komite sekolah, 
serta transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan 
pendidikan (Anwar, 2021). 
 Selain itu, implementasi MBS 
juga mencakup fungsi 
manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, dan penilaian. 
Perencanaan dilakukan untuk 
menentukan tujuan dan program 
sekolah, pengorganisasian 
bertujuan membagi tugas dan 
tanggung jawab secara 
proporsional, sedangkan 
pelaksanaan dilakukan melalui 
kepemimpinan kepala sekolah 
dan keterlibatan guru dalam 
menjalankan program pendidikan. 
Selanjutnya, pengawasan 

dilakukan untuk memastikan 
kegiatan berjalan sesuai rencana, 
sementara penilaian bertujuan 
mengevaluasi efektivitas program 
serta memperbaiki kekurangan 
yang ada (Mariam, 2026). 
 Melalui implementasi MBS 
yang baik, sekolah diharapkan 
mampu meningkatkan mutu 
pendidikan, baik dalam aspek 
akademik maupun pembentukan 
karakter dan keterampilan peserta 
didik. Dengan demikian, MBS 
menjadi strategi penting dalam 
menciptakan pendidikan yang 
efektif, partisipatif, transparan, 
dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat (Musfirah & 
Mardhiah, 2025). 

 
3. Efektivitas Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) 
 Penerapan Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) memiliki 
pengaruh penting terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah dasar. Menurut Junindra 
dkk. (2022), implementasi MBS 
dapat meningkatkan mutu 
pendidikan apabila didukung oleh 
kerja sama seluruh warga 
sekolah, kelengkapan sarana 
prasarana, serta motivasi belajar 
peserta didik. Selain itu, 
penerapan prinsip partisipasi, 
transparansi, dan akuntabilitas 
juga menjadi faktor penting agar 
pelaksanaan MBS berjalan secara 
optimal di sekolah dasar. 
Firmansyah dkk. (2024) 
menjelaskan bahwa implementasi 
MBS memberikan pengaruh 
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positif terhadap perencanaan 
pembelajaran, motivasi guru, dan 
kinerja sekolah. MBS mampu 
menciptakan budaya sekolah 
yang lebih efektif dan efisien 
sehingga tujuan pendidikan dapat 
tercapai dengan lebih baik. 
Sejalan dengan itu, Wati dkk. 
(2025) menyebutkan bahwa 
penerapan MBS berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah dasar. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui meningkatnya 
partisipasi masyarakat, 
transparansi pengelolaan dana, 
kedisiplinan guru, dan hasil 
belajar siswa.  
 Berdasarkan pendapat para 
ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) efektif 
dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah dasar. 
Efektivitas tersebut terlihat dari 
meningkatnya kualitas 
pembelajaran, kinerja guru, 
partisipasi masyarakat, serta hasil 
belajar siswa di sekolah. 
Keberhasilan implementasi MBS 
dipengaruhi oleh kerja sama 
seluruh warga sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah 
yang baik, kompetensi guru, serta 
pengelolaan sekolah yang 
transparan dan akuntabel. Oleh 
karena itu, penerapan MBS perlu 
dilakukan secara optimal dan 
berkelanjutan agar tujuan 
peningkatan mutu pendidikan 
dapat tercapai dengan baik.  
 

4. Faktor Pendukung Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) 
 Keberhasilan implementasi  
Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) dipengaruhi oleh berbagai 
faktor pendukung yang berasal 
dari lingkungan internal maupun 
eksternal sekolah. Faktor-faktor 
tersebut berperan penting dalam 
membantu sekolah melaksanakan 
program pendidikan secara efektif 
dan mencapai tujuan peningkatan 
mutu pendidikan. Menurut 
Herliana dkk. (2025), terdapat 
beberapa faktor yang mendukung 
implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS), yaitu 
sebagai berikut. 
a. Kepemimpinan Sekolah yang 

Visioner dan Inklusif 
Kepala sekolah yang memiliki 
visi jelas mampu mengarahkan 
program sekolah secara efektif. 
Kepemimpinan yang baik juga 
dapat meningkatkan kerja 
sama dan partisipasi seluruh 
warga sekolah dalam 
pelaksanaan program 
pendidikan. 

b. Dukungan Sumber Daya yang 
Memadai 
Ketersediaan dana, fasilitas, 
dan waktu sangat mendukung 
pelaksanaan program sekolah. 
Dukungan sumber daya yang 
baik dapat membantu kegiatan 
pelatihan guru dan 
pengembangan mutu 
pendidikan. 

c. Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
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Pemanfaatan teknologi dapat 
membantu guru mengakses 
sumber belajar, mengikuti 
pelatihan daring, serta 
menciptakan pembelajaran 
yang lebih inovatif dan menarik. 

d. Kolaborasi dengan Lembaga 
Eksternal 
Kerja sama dengan perguruan 
tinggi atau lembaga pelatihan 
dapat membantu sekolah 
memperoleh dukungan 
pelatihan, pendampingan, dan 
peningkatan kualitas 
pendidikan. 

e. Partisipasi Komunitas Sekolah 
Keterlibatan orang tua, komite 
sekolah, dan masyarakat dapat 
mendukung pelaksanaan 
program sekolah baik melalui 
dukungan moral, pemikiran, 
maupun bantuan fasilitas. 

f. Motivasi dan Inisiatif Guru 
Guru yang memiliki motivasi 
tinggi akan lebih aktif 
mengembangkan kompetensi 
profesionalnya melalui 
berbagai kegiatan 
pengembangan diri. 

g. Komunikasi dan Koordinasi 
yang Efektif 
Komunikasi yang baik antar 
warga sekolah dapat 
menciptakan transparansi dan 
mempermudah pelaksanaan 
program pendidikan secara 
efektif. 
 

5. Faktor Penghambat 
Implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) 
 Selain faktor pendukung, 
implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) juga 
menghadapi berbagai hambatan 
yang dapat mempengaruhi 
efektivitas pengelolaan sekolah. 
Hambatan tersebut dapat berasal 
dari keterbatasan sumber daya, 
kurangnya pemahaman 
mengenai konsep MBS, hingga 
rendahnya partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan sekolah. Menurut 
Hartati dan Ma’ruf (2022), 
terdapat beberapa faktor 
penghambat implementasi MBS, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Keterbatasan Sarana dan 

Prasarana 
Fasilitas sekolah yang belum 
memadai dapat menghambat 
proses pembelajaran dan 
pelaksanaan program 
pendidikan. Keterbatasan 
media pembelajaran serta 
fasilitas sekolah menyebabkan 
kegiatan belajar mengajar 
kurang berjalan secara optimal. 

b. Keterbatasan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia 
Kemampuan manajerial dan 
profesional tenaga pendidik 
yang masih rendah dapat 
mempengaruhi efektivitas 
pengelolaan sekolah. 
Kurangnya pemahaman 
tentang pelaksanaan MBS juga 
menyebabkan program 
sekolah belum berjalan 
maksimal. 

c. Rendahnya Kesejahteraan dan 
Motivasi Guru 
Kesejahteraan guru yang 
belum optimal dapat 
mempengaruhi semangat dan 
kinerja guru dalam 
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melaksanakan tugas 
pendidikan. Kondisi tersebut 
berdampak pada kualitas 
pembelajaran di sekolah. 

d. Kurangnya Dukungan dan 
Partisipasi Masyarakat 
Kurangnya keterlibatan orang 
tua dan masyarakat dalam 
kegiatan sekolah dapat 
menghambat keberhasilan 
program pendidikan karena 
dukungan yang diberikan 
belum maksimal. 

e. Keterbatasan Dana atau 
Pembiayaan Sekolah 
Keterbatasan dana sekolah 
dapat menghambat pengadaan 
fasilitas, pelaksanaan program 
pendidikan, dan kegiatan 
pengembangan sekolah 
sehingga tujuan pendidikan 
sulit tercapai secara optimal. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi 
literatur, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) berperan penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan 
melalui pengelolaan sekolah yang 
mandiri, partisipatif, transparan, dan 
akuntabel. Penerapan MBS mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
kinerja guru, partisipasi masyarakat, 
serta hasil belajar peserta didik. 

Keberhasilan implementasi 
MBS dipengaruhi oleh kepemimpinan 
kepala sekolah, ketersediaan sarana 
prasarana, profesionalisme tenaga 
pendidik, serta dukungan masyarakat. 
Namun, pelaksanaannya masih 
menghadapi hambatan seperti 

keterbatasan fasilitas, dana, dan 
kompetensi sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, sekolah perlu 
meningkatkan kerja sama seluruh 
warga sekolah, pengembangan 
kompetensi guru, serta pemanfaatan 
teknologi dalam pengelolaan 
pendidikan. Penelitian lanjutan juga 
diperlukan untuk mengkaji 
implementasi MBS pada berbagai 
kondisi sekolah agar diperoleh strategi 
peningkatan mutu pendidikan yang 
lebih efektif. 
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